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ABSTRAK 

  Kelalaian negara dalam memberikan perlindungan hukum bagi kelompok 

transgender merupakan salah satu faktor mengapa kelompok transgender sangat 

rentan terhadap diskriminasi dan persekusi. Diskriminasi dan persekusi yang tak 

berujung ini memaksa transgender untuk mencari jalan keluar dari kondisi 

ketidakberdayaan. Salah satu jalan keluar dari belenggu diskriminasi dan 

ketidakberdayaan adalah dengan memberdayakan diri demi kualitas hidup yang 

lebih baik. Maka, penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana upaya 

pemberdayaan diri yang dilakukan oleh komunitas Srikandi Prasasti untuk 

mencapai kondisi berdaya. Penelitian ini memakai teori Community Governance 

Totikidis, Amstrong, dan Francis yang berasal dari keterbatasan pemerintah daerah 

dalam menangani masalah kompleks seperti masalah keberadaan transgender. 

Community Governance memiliki tiga dimensi diantaranya adalah Community 

Leadership, Community Empowerment, dan Community Ownership yang masing-

masing memiliki fungsi untuk mengantarkan komunitas dalam kondisi berdaya. 

Adapun metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif deskriptif penelitian kualitatif memberikan peluang bagi 

pengkajian mendalam tentang fenomena yang diteliti.  

 Hasil dari penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh kelompok 

transgender melalui Community Leadership, Community Empowerment, dan 

Community Ownership memberikan hasil yang positif. Kolaborasi dan advokasi 

yang dilakukan dengan pihak lain di luar komunitas menghasilkan output yang baik 

bagi Srikandi Prasasti, antara lain semua angota komunitas memiliki Kartu Tanda 

Penduduk, Kartu Keluarga, Akte Kelahiran melalui advokasi dengan Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil, lalu Kartu Jaminan Kesehatan dan BPJS 

Kesehatan dengan Dinas Sosial atau pemberian obat PrEp rutin dan tes kesehatan 

yang dilakukan bersama dengan Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya. Dari segi 

politik, seluruh anggota Srikandi Prasasti dapat menggunakan hak pilihnya dalam 

pemilihan umum baik yang sudah terlaksana maupun yang akan datang. Melalui 

upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh komunitas Srikandi Prasasti, tiap-tiap 

anggota sedikit demi sedikit bergerak menuju kondisi yang lebih berdaya.  

Kata Kunci: Community Governance; Pemberdayaan; Transgender  
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ABSTRACT  

 The state's negligence in providing legal protection for transgender groups 

is one of the factors why transgender groups are very vulnerable to discrimination 

and persecution. This endless discrimination and persecution forces transgender 

people to find a way out of their powerless condition. One way out of the shackles 

of discrimination and powerlessness is to empower themselves for a better quality 

of life. Therefore, this study aims to see how self-empowerment efforts are carried 

out by the Srikandi Prasasti community to achieve an empowered condition. This 

study uses the Community Governance theory of Totikidis, Armstrong, and Francis 

which comes from the limitations of local governments in dealing with complex 

problems such as the problem of the existence of transgender people. Community 

Governance has three dimensions, namely Community Leadership, Community 

Empowerment, and Community Ownership, each of which has a function to bring 

the community to an empowered condition. The research method used in this study 

is a descriptive qualitative research method. Qualitative research provides an 

opportunity for in-depth study of the phenomena being studied.  

 The results of this study are the efforts made by the transgender group 

through Community Leadership, Community Empowerment, and Community 

Ownership have given positive results. Collaboration and advocacy carried out with 

other parties outside the community have produced good output for Srikandi 

Prasasti, including all community members having an Identity Card, Family Card, 

Birth Certificate through advocacy with the Population and Civil Registration 

Service, then a Health Insurance Card and BPJS Health with the Social Service or 

the provision of routine PrEp drugs and health tests carried out together with the 

Tasikmalaya City Health Service. In terms of politics, all Srikandi Prasasti 

members can exercise their right to vote in general elections, both those that have 

been implemented and those that will be held in the future. Through empowerment 

efforts carried out by the Srikandi Prasasti community, each member is moving 

little by little towards a more empowered condition. 

Keywords: Community Governance; Enpowerment; Transgender
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